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ABSTRAK

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam menopang
perekonomian, terutama di Desa Sukoanyar Lamongan. Melalui praktik
kerjasama pertanian dengan pembagian hasil berbeda, seperti mbabon dan
paroan yang berkontribusi pada tingkat kesejahteraan ekonomi. Penelitian
ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah terkait kerjasama pertanian
antara pemilik lahan dengan penggarap dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi, dari kerjasama pertanian tersebut ditinjau melalui perspektif teori
muzaraahMazhab Syafi’i.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Data yang dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif
menggunakan model Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Kemudian keabsahan
datanya melalui triangulasi sumber, waktu, metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua sistem kerjasama
pertanian di Desa Sukoanyar yaitu sistem mbabon dengan proporsi 90:10
dan sistem paroan seperti 50:50 dan 60:40. Tingkat kesejahteraan ekonomi
pemilik lahan dan penggarap diukur menggunakan indikator kesejahteraan
BKKBN, terdiri dari Sun’an berada pada kategori Pra Sejahtera, Huda (KS-I),
Sulkan dan Khozin (KS-II), Kasenan (KS-III), serta Cholip (KS-III Plus).
Kondisi ini menunjukkan bahwa kerjasama pertanian telah berkontribusi
dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi dan mobilitas sosial bagi sebagian
pihak, kemudian pemerataan kesejahteraan belum sepenuhnya tercapai bagi
satu pihak kerjasama.

Ditinjau dari perspektif teori muzaraah Mazhab Syafi’i, bahwa praktik
kerjasama pertanian di Desa Sukoanyar telah memenuhi prinsip kemitraan
dan keadilan, khususnya pada sistem paroan yang mampu meningkatkan
kesejahteraan ekonomi secara lebih merata. Sebaliknya sistem mbabon
belum sepenuhnya mencerminkan prinsip keadilan sebab proporsi bagi hasil
yang relatif kecil bagi penggarap, sehingga belum mampu memberikan
kontribusi dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi.

Kata Kunci: Kesejahteraan Ekonomi; Kerjasama Pertanian; Muzaraah;
Desa Sukoanyar.
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ABSTRACK

The agricultural sector plays a strategic role in supporting the economy,
particularly in Sukoanyar Village, Lamongan. Agricultural cooperation
practices with different profit-sharing arrangements, such as mbabon and
paroan, contribute to economic prosperity. This study aims to address the
research problem related to agricultural cooperation between landowners
and cultivators in improving economic prosperity, examining this
cooperation through the perspective of Mazhab Syafi'i's muzaraah theory.

This study employed a qualitative research method with a case study
approach. Data were collected through interviews, observation, and
documentation. Data analysis was conducted descriptively using the Miles
and Huberman model, encompassing data reduction, data presentation, and
drawing and verifying conclusions. Data validity was then verified through
triangulation of sources, time, and methods.

The results indicate that there are two systems of agricultural
cooperation in Sukoanyar Village: the mbabon system with a 90:10 ratio and
the paroan system with a 50:50 and 60:40 ratio. The economic welfare of
landowners and cultivators is measured using the National Population and
Family Planning Board (BKKBN) welfare indicators, which include Sun'an
(pre-prosperous), Huda (KS-I), Sulkan and Khozin (KS-II), Kasenan (KS-III),
and Cholip (KS-III Plus). This situation indicates that agricultural
cooperation has contributed to improving economic welfare and social
mobility for some parties, while achieving equitable welfare for all parties
involved.

From the perspective of Mazhab Syafi'i's muzaraah theory, agricultural
cooperation practices in Sukoanyar Village have met the principles of
partnership and justice, particularly the paroan system, which is able to
improve economic welfare more equitably. Conversely, the mbabon system
does not fully reflect the principle of justice due to the relatively small profit-
sharing proportion for cultivators, thus failing to contribute to improving
economic welfare.

Keywords: Economic Welfare; Agricultural Cooperation; Muzaraah;
Sukoanyar Village.
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